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GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

"KEDAULATAN RAKYAT”

HALAMAN 4

Pemungutan d

KOKAP (KR) -

Komisi Pemilihan Umum

(KPU) Kabupaten Kulonprogo menggelar simu-
lasi pemungutan dan penghitungan suara pemi-
lihan bupati dan wakil bupati/Pilkada2024” di
TPS 1 Pedukuhan Sekendal Kalurahan Hargo-
tirto Kapanewon Kokap, Minggu (10/11).

Simulasi ini dilakukan di
TPS yang sebenarnya, TPS
1 Hargotirto, petugas Ke-
lompok Penyelenggara Pe-
mungutan Suara (KPPS)
yang sesungguhnya, dan pe-
milih juga yang sebenarnya.

"Ini mendekati kondisi se-
benarnya, pemungutan sua-
ra pada 27 November 2024
mendatang. Yang berbeda
surat suaranya. Di Kulon-
progo ada 3 pasangan calon,
sedangkan pada simulasi
ini yang berbeda hanya da-
ri surat suara yang diguna-
kan untuk simulasi. Surat
suara menampilkan 4 pa-

sangan calon (paslon) de-
ngan gambar makanan, ser-
ta nomor urut yang berbeda
dengan surat suara asli.

Kami lakukan seperti itu
agar tidak ada paslon yang
dirugikan atau diuntung-
kan dari simulasi ini,” ung-
kap Ketua KPU Kulonprogo
Budi Priyana di sela-sela
acara.

Budi menuturkan kenapa
dipilih TPS 1 Sekendal Har-
gotirto, salah satu pertim-
bangannya, masyarakat di
sini relatif masyarakat pe-
desaan, cukup guyub ru-
kun, masyarakat sebagian

KPU KULONPROGO GELAR SIMULASI

KPU

PEMILIHAN
TAHUN 2024
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Simulasi warga memasukkan surat suara ke dalam kotak suara.

petani, sehingga kita sosia-
lisasi tingkat kehadirannya
cukup tinggi. TPS ini juga

GUNUNGKIDULART FESTIVAL

Lestarikan Budaya, Tumbuhkan Ekonoml Masyarakat

WONOSARI (KR) -
Mendorong pelestarian seni
budaya, Dinas Kebudayaan
(Disbud) menyelenggarak-
an Gunungkidul Art Festi-
val di Kompleks Taman Bu-
daya Gunungkidul. Kegiat-
an yang melibatkan kelom-
pok seni dari berbagai ma-
cam jenis ini diselenggara-
kan selama tiga hari.

” Melalui acara ini diha-
rapkan akan mampu untuk
melestarikan seni dan bu-
daya. Termasuk juga ber-
dampak pada peningkatan
ekonomi masyarakat,” kata
Sekda Gunungkidul Sri
Suhartanta ketika membu-
ka Festival Art Gunungki-
dul, Jumat (8/11).

Kegiatan dihadiri Kepala
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Penampilan Tari Bahnimaya

Disbud Agus Mantara MM,
Kepala Organisasi Perang-
kat Daerah (OPD), Kepala
UPT TBG Nur Agus Basuki
MM, panewu, dewan kebu-
dayan dan undangan. Se-
jumlah pertunjukan dita-
mpilkan dalam acara ini di-
antaranya jathilan, Parade

Band, Tari Bahnimaya,
campursari, keroncong
hingga wayang. Kepala Dis-
bud Gunungkidul Agus
Mantara, Sabtu (9/11) me-
nambahkan, kegiatan ini
menjadi ruang bagi pelesta-
rian seni budaya dan poten-
si di masyarakat. (Ded)

cukup beragam disabilitas-
nya, ada disabilitas fisik
dan lainnya. "Harapannya

bisa menjadi pembelajaran
dan praktik bagi teman-te-
man KPPS, serta Badan Ad

Hoc untuk mitigasi saat me-
nemui kendala bisa diantisi-
pasi sedini mungkin. Se-
hingga proses pemungutan
suara sesungguhnya bisa
berjalan lancar,” tandas
Budi.

Simulasi tersebut dipan-
tau KPU DIY maupun Ba-
waslu Kulonprogo. Dikata-
kan Ibah Muthiah dari KPU
DIY, pemantauan ini untuk
memastikan simulasi terse-
but sebagai miniatur pelak-
sanaan pemungutan dan
penghitungan suara pilkada
27 November besok. Hanya
ada yang beda terkait daftar
pemilih tambahan atau pin-
dahan, kalau di Pemilu
yang menggunakan hak pi-
lih dari daftar pemilih tetap
(DPT), Daftar Pemilih Tam-
bahan (DPTb), dan Daftar
Pemilih Khusus (DPK). ”Di
Pilkada ini sesuai harfiah

penjelasan dari kalimatnya
yakni sekarang pemilih itu
ada Daftar Pemilih Tetap,
Daftar Pemilih Pindahan
(dulu DPTb), serta Daftar
Pemilih Tambahan (dulu
DPK). Ini perlu dipantau
pemahaman itu sampai ba-
wah. Lainnya, ada Sirekap
yang sudah ada aturannya.
Surat suara yang diterima
tidak boleh lebih dari 5
persen dari DPT,” yjar Ibah.

Ditambahkan Anggota
KPU Kulonprogo, Hidaya-
tut Toyyibah, TPS 1 Kalu-
rahan Hargotirto memiliki
ragam disabilitas yang cu-
kup lengkap. Melalui simu-
lasi ini, KPU Kulonprogo
berupaya memastikan pela-
yanan terhadap pemilih
disabilitas. Sebab mereka
membutuhkan pelayanan
khusus sesuai dengan kon-
disi mereka. (Wid)
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Deklarasi Dukung Pasangan Agung-Ambar

»

NANGGULAN (KR) -
Ribuan warga Nahdiliyin
yang tergabung Jaringan
Nahdliyin Kulonprogo me-
nyatakan dukungan dan
siap memenangkan Pasa-
ngan Calon (Paslon) Bu-
pati-Wabup nomor urut 1,
Agung Setyawan - Ambar
Purwoko.

"Dalam Pilkada Kulon-
progo 2024, kami bersepa-
kat mendukung paslon no-
mor urut 1, AkBar (Agung -
Ambar),” tegas Koordinator
Jaringan Nahdliyin Kulon-
progo, Ali Fauzi, di sela dek-
larasi di GOR Wijimulyo,
Kalurahan Wijimulyo, Ka-
panewon Nanggulan, Ku-
lonprogo, Jumat (8/11) sore.

Peserta yang hadir, seba-
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Didampingi mantan Wabup Kulonprogo Drs Sutedjo, Paslon
Agung - Ambar menghadiri deklarasi di GOR Wijimulyo.

gian besar Kepengurusan
Majelis Wali Cabang mau-
pun ranting Nahdlatul Ula-
ma (NU) di Kapanewon
Sentolo, Nanggulan, Giri-
mulyo, Samigaluh dan Kali-
bawang. Juga kaum Rois di
lima Kapanewon tersebut.
Diungkapkan, penentuan

dukungan tidak dilakukan
secara instan. Dari bebera-
pa pertemuan dengan pa-
sangan calon peserta Pilka-
da Kuloprogo, Pasangan
Agung Setyawan - Ambar
Purwoko dirasa lebih ber-
komitmen dalam memper-
tahankan aspirasi warga

Nahdliyin Kulonprogo.

"Secara kultural dan se-
cara jamaah (bukan atas
nama organisasi NU), Pasa-
ngan AkBar. Kami yakin
dan berharap pasangan ini
bisa membawa aspirasi ka-
mi,” jelasnya.

Gus Ali berharap warga
Nahdliyin yang hadir di
GOR Wijimulyo bergerak
santun di masing-masing
wilayahnya. Mereka bisa
menyampaikan visi misi
AkBar ke masyarakat.

Setelah di GOR Wiji-
mulyo, Jaringan Nahdli-
yin Kulonprogo juga akan
menggelar deklarasi seru-
pa untuk tujuh kapane-
won lainnya.

(Rul)

SEMINAR DAN LOKAKARYA KOMISI INFOKOM MUI DIY 2024

“MEDIA KEISLAMAN, OTORITAS KEAGAMAAN
DAN TANTANGAN KEBANGSAAN™ |

Komisi Informasi dan Komunikasi
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Ulama Indones

YOGYA (KR) - Komisi
Informasi dan Komunikasi

(Infokom) Majelis Ulama
Indonesia (MUI) DIY meng-
adakan seminar dan loka-
karya bertajuk 'Literasi
Keagamaan Berbasis Al;
Peran Ulama di Tengah
Gempuran Teknologi dan Al'
di Goebog Resto Komplek
Ruko Tandan Raya, Sabtu
(9/11). Pada hari dan tempat
yang sama juga digelar
semiloka 'Media Keislaman,
Otoritas Keagamaan dan
Tantangan Kebangsaan'.

Acara ini dihadiri oleh
para ulama, akademisi, pe-
giat media keislaman serta
masyarakat yang tertarik
dengan perubahan peran
keagamaan di tengah ke-
majuan kecerdasan buatan
atau Artificial Intelligence
(Al). Seminar ini bertujuan
untuk mendiskusikan dam-
pak teknologi Al dalam
kehidupan beragama, ter-
utama dalam hal peran
ulama sebagai sumber
pengetahuan spiritual dan
keagamaan.

Dr Rama Kertamukti, do-
sen Media dan Komunikasi
dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, membuka sesi
pertama dengan memba-
wakan materi berjudul
'‘Ulama Al'. Dr Rama
menyampaikan bagaimana
teknologi Al semakin ba-
nyak digunakan untuk
mengakses informasi ke-
agamaan, menyediakan
konsultasi spiritual, hingga
memberikan interpretasi
teks suci. Meskipun Al
mempermudah akses infor-
masi, Dr Rama mengingat-
kan potensi reduksi terha-
dap peran tradisional ulama
yang selama ini menjadi
sumber otoritatif dalam bim-
bingan agama.

Menurutnya Al memiliki

sia Daerah Istimewa Yogyakarta
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Narasumber semiloka terkait media keislaman menyampaikan materi.

kemampuan menjawab
pertanyaan agama secara
instan, namun ada kekha-
watiran bahwa teknologi ini
dapat menimbulkan kesa-
lahpahaman atau misinter-
pretasi jika tidak diawasi
dengan baik. "Kehadiran Al
memberikan kemudahan
baru, tetapi kita perlu me-
nyadari bahwa interpretasi
yang diberikan oleh mesin
tidak bisa menggantikan ke-
dalaman pemahaman yang
dimilikiulama," ungkapnya.

Sesi berikutnya dibawa-
kan oleh Amrin Hakim, pe-
neliti dari Lembaga Peng-
kajian Teknologi dan Infor-
masi (LPTI) Pelataran Ma-
taram Indonesia. Dengan
materi berjudul 'US and
Artificial Intelligence’, Amrin
membahas bagaimana
perkembangan Al yang pe-
sat di Amerika Serikat mem-
pengaruhi berbagai aspek
kehidupan global, termasuk
dalam bidang keagamaan.
Menurut Amrin, Amerika Se-
rikat merupakan pusat ino-
vasi Al yang saat ini ber-
dampak secara luas dan
berpotensi mempengaruhi
kehidupan spiritual masya-
rakat.

Amrin juga menyampai-
kan bahwa Indonesia harus
mempersiapkan diri dengan
baik untuk menghadapi per-
kembangan ini. la mene-
kankan bahwa kolaborasi
antara ulama dan ahli tek-

nologi sangat diperlukan
agar Al dapat digunakan
dalam konteks yang sesuai
dengan nilai-nilai budaya
dan agama lokal. "Al adalah
peluang besar bagi dunia
pendidikan agama, tetapi

siasme yang tinggi. Diskusi
mengalir dengan berbagai
pertanyaan dari peserta,
terutama terkait kekhawa-
tiran mengenai misinfor-
masi keagamaan yang da-
pat tersebar melalui tek-
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Peran Ulama di Tengah Gempuran Teknologi dan Al
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Majelis Ulama Indonesi
Yogyakarta, 9 November .
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Narasumber semiloka 'Peran Ulama di Tengah Gempuran Al' memaparkan materi.

Sementara pada semi-
loka terkait media keisla-
man, materi pertama disam-
paikan Ardhi Wahdan SPdI
selaku Ketua Komisi Info-
kom MUI DIY. Menurutnya
media mainstream Kkini
mengalami dinamika yang

X X A
x X X

LAMA

Ketua Umum MUI DIY Prof Dr KH Machasin MA membuka semiloka.

kita harus memastikan bah-
wa penggunaannya tetap
berada dalam batas-batas
yang sesuai," ujar Amrin.

Di tengah paparan ke-
dua narasumber, peserta
seminar menunjukkan antu-

nologi Al. Kedua nara-
sumber sependapat bahwa
perlunya kontrol dan verifi-
kasi dari otoritas agama da-
lam penggunaan aplikasi
berbasis Al untuk tujuan
keagamaan.

cukup pelik di tengah de-
rasnya perkembangan tek-
nologi, termasuk Al. Di sisi
lain, hal itu memberikan
peluang bagi media komu-
nitas yang dikelola oleh
induk organisasi keaga-

maan. Sebut saja Muham-
madiyah, Nahdlatul Ulama
(NU) dan organisasi lainnya
yang semakin intensif me-
ngelola informasi melalui
kanal resmi maupun para
kader produktifnya. "Kami

ingin mengajak para pegiat

EKNOLOGI DAN Al

sisi Informasi dan Komunik
“donesia Daerah Istimew
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media keislaman untuk me-
nggaungkan moderasi ber-
agama. Setidaknya sajian
informasi harus mengako-
modir empat aspek yakni
komitmen kebangsaan, to-
leransi, anti kekerasan, dan

akomodatif terhadap buda-
yalokal," urainya.

Senada disampaikan
narasumber kedua yakni
Muhammadun MSI, praktisi
media dan pengajar STAI
Sunan Pandanaran Yogya-
karta. Media yang dinaungi
oleh organisasi keagamaan
cenderung lebih kuat meng-
hadapi gempuran teknologi.
Seperti NU Online maupun
Suara Muhammadiyah
yang menjadi referensi uta-
ma akses informasi seputar
keagamaan. Oleh karenaitu
menjadi peluang bagi media
keislaman untuk semakin
berkembang. "Tidak menu-
tup kemungkinan antar me-
dia keislaman dibangun
kolaborasi. Supaya bisa sa-
ling sharing, tukar gagasan
serta sama-sama mem-
berikan solusi perihal masa-
lah kebangsaan," katanya.

Dari kedua semiloka itu
memberikan gambaran
jelas tentang peluang dan
tantangan yang dibawa oleh
Al dalam kehidupan ber-
agama. MUI DIY mengajak
seluruh pihak, baik ulama,
akademisi, maupun pe-
ngembang teknologi, untuk
bersama-sama mengawal
perkembangan Al agar
tetap sesuai dengan nilai-
nilai agama. Sebagai tindak
lanjut, disepakati adanya
jalinan komunikasi yang
lebih intensif antar para
ulama maupun pegiat me-
dia keislaman. (Dhi)




